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Abstrak
Serangga mempengaruhi keseimbangan dalam ekosistem dan dijadikan sebagai bioindikator suatu ekosistem. Serangga dapat menimbulkan kerugian misalnya penyebab kerusakan tanaman budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data jenis serangga pada tanaman cengkeh dan keanekaragaman jenis serangga. Metode penilitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitafif dengan mengunakan eksplorasi. Hasil penelitian di temukan 16 jenis serangga yaitu Semut Rangrang (Oecophylls sp), Semut Hitam Kebun (Dolichoderus thoracicus), Semut Api (Seenopsis sp), Semut Hitam Kecil (Monomorium sp), Semut Kecoklatan (Anplolepis gracollipes), Semut Kayu (Psolyrhach pruinosa), Lalat (Musca domestica), Belalang (Atractomrpha crenulata), Kupu-Kupu Coklat (Melanitis leda), Kupu-Kupu Hitam, (Troides hypolitus), Kupu-Kupu Kuning (Eurema candida), Rayap (Macrotermes gilvus), Kumbang Tanduk (Oryctes rhinocores L), Kumbang Merah (Coccinellidae), Kumbang Kayu (Endopterygota), Undur-undur (Formicarius). Sementara keanekaragaman jenis yaitu stasiun satu kelurahan Bula  di temukan sebesar H’= 0,679 dikategrikan keanekaraganan jenis serangga rendah, stasiun dua kelurahan Togafo sebesar H’=0,907 dikategorikan keanekaraganan jenis serangga rendah dan stasiun tiga kelurahan Kastela sebesar H’= 0,655 keanekaraganan jenis serangga rendah.

Kata kunci: bioindikator, cengkeh, serangga, ternate

Abstract
Insects influence the balance in the ecosystem and are used as bioindicators of an ecosystem. Insects can cause losses, for example causing damage to cultivated plants. This research aims to obtain data on insect types on clove plants and the diversity of insect types. The research method used is quantitative descriptive using exploration. The results of the research found 16 types of insects, namely Weaver Ants (Oecophylls sp), Garden Black Ants (Dolichoderus thoracicus), Fire Ants (Seenopsis sp), Small Black Ants (Monomorium sp), Brownish Ants (Anplolepis gracollipes), Wood Ants (Psolyrhach pruinosa ), Flies (Musca domestica), Grasshoppers (Atractomrpha crenulata), Brown Butterflies (Melanitis leda), Black Butterflies, (Troides hypolitus), Yellow Butterflies (Eurema candida), Termites (Macrotermes gilvus), Horned Beetles (Oryctes rhinocores L), Red Beetles (Coccinellidae), Wood Beetles (Endopterygota), Goosebumps (Formicarius). Meanwhile, the species diversity, namely station one, Bula subdistrict, was found to be H'= 0.679, categorized as low insect species diversity, station two, Togafo subdistrict, was H'=0.907, categorized as low insect species diversity, and station three, Kastela subdistrict, was H'= 0.655, low insect species diversity.
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PENDAHULUAN
Serangga adalah kelas penting dalam filum Arthropoda, disebabkan karena ukuran badan dari serangga relatif kecil bila dibandingkan dengan vertebrata, kuantitasnya yang demikian besar  menyebabkan serangga disebut sebagai penyambung kebutuhan  hidup dalam biodiversity (keanekaragaman bentuk hidup). Menurut Borror, 1992, dalam Dessyani Mantu M, 2016) Ukuran tubuh serangga berkisar kira-kira 0.25 sampai 330 mm dan 0.5 sampai 300 mm dalam bentang sayap.
Serangga mempengaruhi terjadinnya keseimbangan dalam ekosistem, sehingga sering digunakan sebagai bioindikator dalam suatu ekosistem. Hal ini dipertegas oleh (Altieri, 1999) yang menyatakan bahwa serangga selain berperan menjaga keseimbagan ekosistem juga sebagai bioindikator. Selain sebagai sumber makanan bagi organisme lain, serangga juga sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati dalam jaring makanan yaitu herbivor. Selanjutnya menurut jamur, (2000)  serangga juga dapat menimbulkan kerugian misalnya penyebab kerusakan tanaman budidaya. Dari kerusakan tersebut dapat dimengerti bahwa hampir 50% dari serangga merupakan pemakan tumbuh-tumbuhan (fitofagus), dan sebagiannya adalah pemakan serangga lain (entomofagus) atau hewan lain. Serangga juga ada yang dapat berperan sebagai vektor suatu jenis penyakit bagi tanaman.
Cengkeh  merupakan  salah  satu  komoditas  pertanian  yang  mempunyai  nilai  ekonomi  tinggi. Sebagian  besar  cengkeh  di  Indonesia  diekspor  ke  India  dan Singapura sehingga menghasilkan pendapatan negara melalui cukainya. Simuteang (2008) menyatakan bahwa produksi cengkeh Indonesia selain diekspor, juga diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi cengkeh domestik khususnya pada industri rokok kretek sebanyak 85-95% dari jumlah total cengkeh nasional. Pada saat ini, yang termasuk  sentra produksi cengkeh di Indonesia adalah Aceh, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, dan Maluku. Namun, sangat sulit untuk menentukan sentra produksi cengkeh yang  produktif  karena  sebagian besar kondisi pertumbuhan tanamannya rusak dan produktivitasnya rendah (Kurniawan, 2010).
Cengkeh (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry) termasuk dalam family Myrtaceae dan merupakan salah satu tanaman identitas di Indonesia khususnya yaitu Pulau Ternate (Suparman dkk, 2020). Tipe cengkeh yang banyak dibudidayakan di Indonesia ada 3 yaitu Zanzibar, Sikotok  dan  Siputih.  Cengkeh  yang  disukai masyarakat  adalah  tipe  Zanzibar  karena produktivitasnya  lebih  tinggi  (Moningka et al, 2012). Di daerah  Maluku Utara, penanaman cengkeh tersebar hampir di seluruh wilayah sentra produksi  yang  ada  di  kabupaten/kota.  Pada tahun 2014 areal yang ditanami mencapai 19003 ha dan sentra  produksi  sebanyak  4478 ton/tahun (Badan Pusat  Statistik  Maluku  Utara, 2015).

METODE 

Tipe penilitian mengunakan deskriptif kuantitatif. Pengambilan data menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan sampel langsung dari lokasi. Penilitian ini dilakukan di perkebunan warga Kelurahan Bula, Togafo, Kastela Kecamatan Pulau Ternate.
Alat dan bahan:
Fly net (jaring serangga) untuk menangkap serangga,
Botol serangga untuk  tempat  menyimpan  serangga agar tetap utuh,
Alat tulis mencatat sampel-sampel yang di dapatkan.
Buku kunci identifikasi (Borror, 1996) Sebagai panduan dalam penelitian.
Pit fall trap untuk penangkap serangga yang hidup diatas permukaan tanah
Kamera sebagai dokumentasi
Kapas untuk membasahi alkohol
Alkohol 70% untuk mengawetkan serangga. 
Pengumpulan data
Observasi
Dilakukan untuk mengetahui lokasi tempat penelitian yaitu pada perkebunan cengkeh di Kecamatan Pulau Ternate, agar nantinya dapat digunakan sebagai dasar penentuan metode dan teknik dasar pengambilan sampel 


Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel
Berasarkan hasil observasi, maka lokasi pengambilan sampel dilakukan secara acak, yang kemudian di bagi menjadi 3 stasiun pengamatanm, meliputi:
Stasiun 1 : Area perkebunan cengkeh dengan luas 10.000 m2 di Keluarahan Bula 
Stasiun 2 : Area perkebunan cengkeh dengan luas 10.000 m2 di Keluarahan Togafo 
Stasiun 3 : Area perkebunan cengkeh dengan luas 10.000 m2 di Keluarahan Kastela 
Analisis Data
Data yang telah diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan:
Indeks Keanekaragaman: Keanekaragaman jenis dianalisis dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H') (Odum, 1996).
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Dimana:
H'	: Indeks keankaragaman Shannon-weiner
Ni  	:Jumlah individu dalam jenis ke-i
N 	:Jumlah total individu dari     seluruh jenis dalam komunitas
Jika  H' ˂ 1 : keanekaragaman rendah
        H' 1-3 : keanekaragaman sedang
        H' ˃ 3 : keanekaragaman tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keanekaragaman jenis 
Berdasasarkan hasil penilitian tentang keanekaragaman jenis serangga  pada tanaman cengkeh di
Kecamatan Pulau Ternate pada tiga stasiun yakni stasiun satu pada kelurahan Bula ditemukan  14 jenis, stasiun dua pada kelurahan Togafo ditemukan 12 jenis dan stasiun tiga pada kelurahan kastela ditemukan 13 jenis dengan jumlah indifidu masing-masing yang kemudian dianalisis mengunakan indeks keanekaragaman yang datanya pada lampiran 3, sedangkan hasil analisisnya di sajikan pada tabel 1, 2, dan 3 berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi indeks keanekaragaman jenis serangga pada stasiun satu
	No
	Famili
	Nama Ilmiah
	Individu
	Nilai H’

	1
	Formicidae
	Oecophylls sp
	115
	0,072

	2
	Formicidae
	Dolichoderus thoracicus
	50
	0,038

	3
	Formicidae
	Solenopsis
	77
	0,053

	4
	Formicidae
	Monomorium
	164
	0,093

	5
	Formicidae
	Anplolepis gracilipes
	8
	0,008

	6
	Formicidae
	Psolyrhach pruinosa
	31
	0,026

	7
	Muscidae
	Musca domestica
	11
	0,011

	8
	Acrididae
	Atractomrpha crenulata
	63
	0,045

	9
	Nymphalidae
	Melanitis leda
	7
	0,007

	10
	Papilionidae
	Troides hypolitus
	20
	0,018

	11
	Pieridae
	Eurema candida
	7
	0,007

	12
	Termitidae
	Macrotermes gilvus
	74
	0,051

	13
	Scarabaeidae
	Oryctes rhinocores L.
	12
	0,012

	14
	Coccinellidae
	Coccinellidae
	7
	0,007

	Jumlah
	646
	0,679





Tabel 2. Rekapitulasi indeks keanekaragaman jenis serangga pada stasiun dua
	No
	Famili
	Nama Ilmiah
	Individu
	Nilai H’

	1
	Formicidae
	Oecophylls sp
	130
	0,102

	2
	Formicidae
	Dolichoderus thoracicus
	86
	0,075

	3
	Formicidae
	Solenopsis
	13
	0,017

	4
	Formicidae
	Monomorium
	97
	0,330

	5
	Formicidae
	Anplolepis gracilipes
	9
	0,012

	6
	Formicidae
	Psolyrhach pruinosa
	26
	0,030

	7
	Muscidae
	Musca domestica
	11
	0,015

	8
	Acrididae
	Atractomrpha crenulata
	38
	0,040

	9
	Papilionidae
	Melanitis leda
	12
	0,016

	10
	Nymphalidae 
	Troides hypolitus
	4
	0,006

	11
	Termitidae
	Macrotermes gilvus
	20
	0,024

	12
	Scarabaeidae
	Oryctes rhinocores L.
	8
	0,011

	Jumlah
	454
	0.907





Tabel 3. Rekapitulasi indeks keanekaragaman jenis serangga pada stasiun tiga
	No
	Famili
	Nama Ilmiah
	Individu
	Nilai H’

	1
	Formicidae
	Oecophylls sp
	111
	0,098

	2
	Formicidae
	Dolichoderus thoracicus
	24
	0,030

	3
	Formicidae
	Solenopsis
	11
	0,016

	4
	Formicidae
	Monomorium
	131
	0,110

	5
	Formicidae
	Anplolepis gracilipes
	3
	0,005

	6
	Formicidae
	Psolyrhach pruinosa
	22
	0,028

	7
	Muscidae
	Musca domestica
	14
	0,019

	8
	Acrididae
	Atractomrpha crenulata
	48
	0,052

	9
	Papilionidae
	Troides hypolitus
	3
	0,005

	10
	Nymphalidae 
	Troides hypolitus
	8
	0,012

	11
	Termitidae
	Macrotermes gilvus
	21
	0,027

	12
	Coccinellidae
	Coccinellidae
	10
	0,015

	13
	Myrmeleontidae
	Formicarius
	4
	0,007

	Jumlah
	410
	0,655



Berdasarkan hasil analisis dari indeks keanekaragaman jenis serangga di kecamatan pulau Ternate pada tiga stasiun yakni stasiun satu kelurahan Bula di temukan 14 jenis  serangga dan 646  individu jenis terbanyak yaitu Semut hitam  kecil (Monomorium)  sebanyak 164  individu. Habitat berada pada tanaman cengkeh  sebagai habitatnya sedangakan jenis serangga yang paling sedidkit yaitu Kupu-kupu Coklat, Kupu-kupu kuning dan Kumbang Merah masing-masing sebayak 7 individu, habitat barada pada tanaman cengeh dan Indeks keanekaragaman jenis sebesar H’= 0,679 dikategrikan keanekaraganan jenis serangga rendah, 
 Stasiun dua kelurahan Togafo  ditemukan 12 jenis serangga dan 454 individu. jenis terbanyak yaitu Semut Rangrang (Oecophylls sp) sebanyak 130 individu, berada pada tanaman cengkeh dan  tanah  sebagai habitat aslinya, sedangakan jenis serangga yang paling sedidkit yaitu Kupu-kupu (Eurema) 4 individu, habitat berada pada tanaman cengeh dan Indeks keanekaragaman jenis sebesar H’= 0,907 dikategorikan keanekaraganan jenis serangga rendah.
Stasiun tiga kelurahan Kastela di temukan 13 jenis serangga dan 410 individu. jenis terbanyak yaitu Semut hitam kecil (Monomorium) sebanyak 131  individu berada pada tanaman cengkeh dan  tanah  sebagai habitat aslinya sedangakan jenis serangga yang paling sedidkit yaitu Kupu-kupu hitam 3 individu, habitat berada pada tanaman cengeh dan Indeks keanekaragaman jenis sebesar H’= 0,655 keanekaraganan jenis serangga rendah. Hal ini berdasarkan peryataan Shannon-wieneer di mana nilai H’= <1 maka keanekaragaman jenis rendah. 
Nilai keanekaragaman yang rendah menunjukkan lingkungan yang menyesakkan dan berubah-ubah, sedangkan nilai keanekaragaman yang tinggi menunjukan lingkungan yang stabil. Keanekaragaman jenis cenderung akan rendah dalam ekosistem-ekosistem yang secara fisik terkendali dan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara ekologi. Keanekaragaman jenis akan tetap tinggi apabila perlindungan mutlak terhadap kawasan yang terjaga dengan megurangi te kanan-tekanan fisik dari manusia terhadap kawasan sehingga proses ekologis tetap bertahan tanpa campur tangan manusia secara langsung (Odum, 1993 dalam Kiwa, 2000).
Suatu daerah yang didominansi oleh jenis-jenis tertentu saja, maka daerah tersebut dapat dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang rendah, keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas yang tinggi, karena di dalam komunitas itu terjadi interaksi antara sesama jenis yang tinggi. Keanekaragaman jenis mengambarkan variasi jenis tumbuhan dari suatu komunitas yang dipengaruhi oleh jumlah dan kelimpahan relatif dari setiap jenis (Soerinegara,1996). 
Keanekaragaman  merupakan kemerataan dalam pembagian jenis yang merata di dalam komunitas. Keanekaragaman tinggi di dalam suatu komunitas yang lebih tua dan rendah dalam komunitas yang baru terbentuk. Semakin besar jumlah jenis makin besar pula tingkat keanekaragaman yang merupakan rantai tatanan lingkungan, merangkai unsur satu dengan unsur yang lain dan menunjang lingkungan itu sehingga lingkungan tersebut menjamin kebutuhan hidup pada mahluk hidup di lingkungan sekitarnya (Soetjipto,1993).
Berdasarkan hasil analisis di atas menujukan bahwa serangga dengan tingkat keanekaragaman yang banyak adalah serangga jenis semut hitam kecil (Monomorium)  di mana jumlah individunya lebih bayak dari seluruh stasiun pengamatan dibandingakan dengan serangga lain. semut hitam kecil merupakan salah satu jenis serangga yang populasinya lebih  banyak, karena pada tanaman cengkeh terdapat sumber makanan yang cukup, dan kondisi cuaca di lingkungan sekitar yang mendukung  akan kelangsungan  hidup semut hitam kecil sehinnga jumlah individunya lebih banyak dan mempercepat proses  bereproduksi.
Banyak populasi semut hitam kecil pada tanaman cengkeh karena dipengaruhi oleh faktor makanan yang tersedia cukup banyak, dan juga terdapat populasi gulma dari jenis-rumput-rumputan yang merupakan sumber makanan tambahan. Seperti dikatakan oleh Jumar (2000) bahwa makanan merupakan sumer gizi yang digunakan oleh serangga untuk hidup dan berkembang. Jika makanan tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang cukup dan cocok, maka populasi serangga akan meningkat dengan cepat. Senhingga banyak semut hitam kecil yang menjadikan tanaman cengkeh sebagai  inang dan pakan alternatif bagi semut hitam kecil yang baru menetas, serta dapat memberikan perlindungan bagi semut hitam keci selain sumber makanan yang cukup  juga didukung leh kondisi cuaca yang seimbang. Sitompul (2005) menyatakan bahwa pekembangan populasi semut  juga didukung oleh keadaan lingkungan.
Kompetisi yang terjadi kompetisi intrapesis dan kompetisi interspesis, karena dalam kompetisi terdapat proses makan dan dimakan suatu komunitas. Pada tanaman cengkeh serangga-serangga dengan jumlah yang sedang dan sedikit ada kemungkinan dimangsa oleh burung tertentu dan juga serangga lain seperti laba-laba (yang memangsa ulat) hal. Ini menyebabkan keragaman populasi serangga di lokasi penilitian berkurang (Jumar, 2000).
Hasil penilitian ini kemudian dibuat booklet keanekaragaman jenis serangga pada tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L) Guna untuk menabah pengetahuan bagi Mahasiswa tentang serannga pada tanaman cengkeh. Booklet tersebut telah dibuat dan terdapat di bagian lampiran 4 beserta dengan penilaian yang dilakukan oleh dua validator
Menurut Retnawati (2016) bahwa hasil uji validasi di analisis secara deksriftif kuantitatif yang didasarkan atas hasil penilitian validator. validator dimaksudkan untuk menilai kesesuaian setiap butir instrumen dengan pokok bahasan dan subpokok bahasan yang diukurnya. Hasil rerata dari dua validator pada penilaian aspek kebahasaan yaitu sebesar 4,06 kemudian penilaian aspek menyeluruh yaitu sebesar 4,69 dari kedua aspek telah sesuai dan diterima. dengan demikian booklet ini dapat dikatakan layak untuk digunakan pada mahasiswa sebagai sumber informasi serangga pada tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L).


KESIMPULAN 
Jenis serangga yang ditemukan pada tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) di Kecamatan Pulau Ternate  terdiri dari 16 jenis yaitu Semut Rangrang (Oecophylls sp), Semut Hitam Kebun (Dolichoderus thoracicus), Semut Api (Seenopsis), Semut Hitam Kecil (Monomorium), Semut Kecoklatan (Anplolepis gracollipes), Semut Kayu (Psolyrhach pruinosa), Lalat (Musca domestica), Belalang (Atractomrpha crenulata), Kupu-Kupu Coklat (Melanitis leda), Kupu-Kupu Hitam, (Troides hypolitus), Kupu-Kupu Kuning (Eurema candida), Rayap (Macrotermes gilvus), Kumbang Tanduk (Oryctes rhinocores L), Kumbang Merah (Coccinellidae), Kumbang Kayu (Endopterygota), Undur-Undur (Formicarius)
Keanekaragaman jenis serangga pada tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L) di Kecamatan Pulau Ternate pada tiga stasiun yakni stasiun satu kelurahan Bula  ditemukan sebesar H’= 0,679 dikategrikan keanekaraganan jenis serangga rendah,  dan  stasiun dua kelurahan Togafo sebesar H’= 0,907 dikategorikan keanekaraganan jenis serangga rendah dan stasiun tiga kelurahan kastela sebesar H’= 0,655 keanekaraganan jenis serangga rendah..
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Kecamatan Pulau Ternate
b. Stasiun 2 : Area perkebunan cengkeh dengan luas 10.000 m? di Togafo
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c. Stasiun 3 : Area perkebunan cengkeh dengan luas 10.000 m? di Kastela
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Analisis Data
Data yang telah diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan:
1. Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman jenis dianalisis dengan menggunakan rumus indeks
keanekaragaman Shannon-wiener H) (Odum, 1996).
s

vy ()

1=1
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Dimana:
H' : Indeks keankaragaman Shannon-weiner
Ni :Jumlah individu dalam jenis ke-i
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